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Abstract

The purpose of the study was to increase the subject's knowledge about cyberbullying through the
provision of psychoeducation related to ethics in using social media. The method of implementing
this psychoeducation is to use a quantitative method in the quasi-experimental method with the
One Groups Pretest-Posttest Design method. The intervention is the psychoeducation through a
zoom cloud meeting with a total of 52 participants, of which participants will be given a pretest
and posttest. The instrument used is a question of knowledge related to cyberbullying on social
media. This study uses incidental sampling technique. The data analysis used is descriptive
quantitative in the cyberbullying knowledge scores in percentages. The results showed that there
was an effect of providing psychoeducation in using social media to increase adolescent
knowledge about cyberbullying. The pretest score of 31% increased to a post-test score of 69% so
that it can be seen that there was an increase in knowledge of cyberbullying in participants by
38% after attending psychoeducation on ethics in using social media. From the results of the
psychoeducation, it can be concluded that ethical psychoeducation using social media can
increase the subject's knowledge of ethics in using social media to reduce cyberbullying.
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Abstrak
Tujuan penelitian untuk meningkatkan pengetahuan subjek tentang cyberbullying melalui
pemberian psikoedukasi terkait etika dalam menggunakan sosial media. Psikoedukasi
dilaksanakan dengan menggunakan metode kuantitatif berupa eksperimen quasi dengan metode
One Groups Pretest-Posttest Design. Intervensi yang diberikan berupa psikoedukasi melalui zoom
cloudmeeting dengan jumlah peserta sebanyak 52 orang, yang mana peserta akan diberikan pretest
dan posttest. Instrumen yang digunakan berupa soal pengetahuan terkait cyberbullying di media
social. teknik sampling penelitian ini yakni accidental sampling. Analisis data yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif berupa skor pengetahuan cyberbullying dalam bentuk persentase.
Hasilpenelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian psikoedukasi dalam
menggunakan sosial media terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang cyberbullying. Skor
pretest 31% meningkat menjadi skor posttest sebesar 69% sehingga dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan cyberbullying pada peserta sebesar 38% setelah mengikuti psikoedukasi
etika dalam menggunakan social media. Dari hasil psikoedukasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
psikoedukasi etika menggunakan sosial media dapat meningkatkan pengetahuan subjek mengenai
etika dalam menggunakan sosial media untuk mengurangi cyberbullying.

Kata Kunci: Cyberbullying, Etika, Remaja, Media Sosial, Psikoedukasi
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PENDAHULUAN

Semua Negara termasuk di

Indonesia semakin pesat. Perkembangan

teknologi seiring sejalan dengan

perkembangan komunikasi yang saat

inisemakin mudah dilakukan secara cepat

melalui medianya, salah satunya melalui

media sosial. Van Dijk (Nasrullah, 2015)

mengemukakan bahwa media sosial

berfokus pada eksistensi pengguna

melalui berbagai fasilitas komunikasi,

aktivitas, serta kolaborasi. Selanjutnya,

Meike dan Young (Nasrullah, 2015) juga

menyatakan bahwa media sosial sebagai

media komunikasi personal yang dapat

digunakan seseorang untuk berbagi

informasi kepada orang lain secara

terbuka.

Media sosial menjadi pilihan

masyarakat disebabkan manfaatnya yang

banyak antara lain seseorang mampu

melakukan komunikasi, rekreasi, edukasi,

promosi, diseminasi, berinteraksi, dan

lain-lain. Manfaat media social tersebut

Nampak dari banyaknya pengguna social

media, salah satunya di Indonesia. Jenis

media sosial yang kerap kali digunakan

oleh masyarakat di Indonesia meliputi

facebook, youtube, twitter, pathline,

instagram dan lain-lain sebagainya (Zuhra

& Sari, 2017).

Media social selain memiliki

berbagai manfaat, pada kenyataannya juga

dapat berdampak negative. Media sosial

kerap digunakan sebagai media yang

mudah untuk menyebarkan konten-konten

negatif seperti hoax, ujaran kebencian,

kemarahan, yang menyebabkan

disintergrasi bangsa oleh individu yang

tidak bertanggungjawab. Salah satu

dampak negatif dari media sosial adalah

adanya cyberbullying. Cyberbullyin

(Braumer, 2009) merupakan bentuk

ancaman atau serangan yang dilakukan

seseorang terhadap orang lain melalui

media sosial meliputi tindakan agresif,

disengaja, dan berulang dari waktu

kewaktu melalui media sosial yang

dilakukan oleh kelompok atau individu

(Weber, 2014).

Hasil Riset Microsoft yang

dilakukan pada Mei-April 2020 (laman

Profesi UNM, 2021) menunjukkan bahwa

netizen Indonesia masuk ke dalam urutan

ke-29 atau ketiga terendah sebagai

‘netizen tidak sopan’. Indonesia

menempati peringkat pertama sebagai

Negara paling tidak sopan se-Asia Pasifik.

Riset ini dilakukan di 32 negara dengan

jumlah total 16.000 responden dengan 503

netizen Indonesia. Selanjutnya, Terdapat

tiga tindakan cyberbullying yang paling
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sering dilakukan di Indonesia yakni

penyebaran hoax dan penipuan sebanyak

47%, diskriminasi 13%, ujaran

kebencian27%. Selainiu, sebanyak 71%

kekerasan digital terjadi di media sosial

(laman Profesi UNM ,2021).

Asosiasi Penyelenggara Jasa

InternetIndonesia (APJII, 2018)

melakukan survei yang menunjukkan

bahwa remaja yang berada di rentang usia

15-19 tahun adalah pengguna yang paling

sering mengakses media social. Hal

tersebut sejalan dengan hasil penelitian

dari Anam (Rachmatan & Ayunizar,

2017) yang menunjukkan bahwa 83%

remaja tidak bisa melepaskan diri dari

penggunaan media sosial walaupun hanya

sehari. Berdasarkan hasil penyebaran

kuisioner yang diisioleh 30 responden

remaja diketahui bahwa responden masih

kurang memahami bagaimana

menggunakan sosial media yang baikdan

benar serta tidak menyadari tindakan yang

mereka lakukan merupakan tindakan yang

mengarah kepada cyberbullying.

Kehadiran media sosial dengan

segala fasilitas yang ada seharusnya

remaja dapat menggunakanya dengan

bijaksana, seperti berkomunikasi dan

berinteraksi dengan baik, menggunakan

teknologi untuk belajar dan menambah

ilmu pengetahuan (Pandie & Weismann,

2016). Upaya yang dapat di

implementasikan untuk menangani

permasalahan-permasalahan psikologis

disebut sebagai psikoedukasi (Raudhoh,

2013).

Berdasarkan data-data yang terjadi

di lapangan seperti yang telah disebutkan

diatas, maka peneliti melakukan penelitian

berupa pemberian psikoedukasi tentang

etika dalam penggunaan social media

untuk meningkatkan pengetahuan tentang

cyberbullying pada remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian

eksperimen semu atau eksperimen kuasi.

Eksperimen kuasi adalah salah satu

eksperimen dengan melakukan

penempatan unit terkecil eksperimen ke

dalam kelompok eksperimen dan kontrol

tidak dilakukan dengan acak (Hastjarjo,

2019). Desain eksperimen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah One Groups

Pretest-Posttest Design yang desain

penelitian yang terdiri atas pemberian tes

sebelum diberi perlakuan atau pretest dan

tes setelah diberikan perlakuan atau

posttest (Sugiyono, 2001).
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Rumus dari One Groups Pretest-

Posttest Design yakni :

O1 X O2

Keterangan :
O1 = Merupakan pretest berupa soal pengetahuan

tentang cyberbullying
X = Merupakan treatmen berupa psikoedukasi
O2 =Merupakan posttestberupa soal pengetahuan

tentang cyberbullying

Hal pertama dalam pelaksanaan

eksperimen menggunakan desain sampel

tunggal ini dilakukan dengan memberikan

tes kepada sampel yang belum diberi

perlakuan disebut pretest (O1) untuk

mendapatkan skor pengetahuan tentang

cyberbullying sebelum diberikan

treatment psikoedukasi. Selanjutnya,

subjek diberikan treatment (X) berupa

psikoedukasi tentang etika dalam

menggunakan media sosial. Psikoedukasi

ini dilaksanakan secara virtual melalui

media video conference zoom cloud

meeting dengan diikuti 52 subjek remaja.

Setelahnya, subjek diberikan posttest

untuk mendapatkan skor pengetahuan

tentang cyberbullying setelah diberikan

treatment. Langkah selanjutnya, nilai atau

skor dari jawaban subjek di pretest O1 dan

posttest O2 untuk menentukan seberapa

besar perbedaan yang timbul, jika

sekiranya ada sebagai akibat diberikannya

variabel eksperimen. Kemudian data

tersebut dianalisis secara kuantitatif

dengan teknik persentase.

Data dari angket dalam penelitian

ini merupakan data kuantitatif yang akan

dianalisis secara deskriptif persentase.

Jumlah aitem pada pretest dan posttest

terdiri dari 8 butir soal yaitu 6 soal pilihan

ganda dan 2 soal essay. Pada soal pilihan

ganda setiap jawaban yang benar

diberikan poin 10 dan untuk soal essay

jawaban yang paling mendekati benar

diberikan poin masing-masing 20.

Selanjutnya skor yang diperoleh (dalam%)

dengan analisis deskriptif persentase

dikonsultasikan dengan tabel kriteria

(Riduwan, 2004) untuk mengetahui

tingkat kategori jawaban subjek sebagai

berikut:

Tabel 1 Kriteria Analisis Deskriptif Persentase
No. Persentase Kriteria
1. 75%-100% Sangat Paham
2. 50%-75% Paham
3. 25%-50% Cukup Paham
4. 1%-25% Tidak Paham

Penelitian ini menggunakan teknik

sampling insidental. Sugiyono (2013)

menyatakan bahwa teknik sampling

insidental merupakan teknik menentukan

sampel berdasarkan kebetulan yang

peneliti temukan dan memiliki

karakteristik cocok digunakan sebagai
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sumber data penelitian. Subjek dalam

penelitian ini terdiri atas 52 orang remaja

yang bersedia mengikuti seluruh

rangkaian penelitian. Penelitian ini juga

melakukan penilaian terhadap proses

pelaksanaan psikoedukasi meliputi

kesesuaian materi, manfaat materi,

fasilitas, serta performansi narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian diketahui dengan

membandingkan skor yang diperoleh

subjek saat mengisi pretest dan posttest

soal pengetahuan tenang cyberbullying di

sosial media. Berikut gambar hasil skor

pengetahuan remaja terkait cyberbullying

di sosial media saat dilakukan pretest dan

posttest:

Gambar 1. Skor Pengetahuan Subjek tentang
cyberbullying di sosial media

Hasil perbandingan tersebut

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan

subjek pada saat sebelum mengikuti

treatmen berupa psikoedukasi terkait

dengan etika menggunakan sosial media

untuk mengurangi cyberbullying yaitu

hanya 31% subjek yang berada di kategori

cukup paham. Sedangkan, pada saat

setelah subjek mengikuti treatmen

psikoedukasi etika menggunakan social

media, maka hasil menunjukkan adanya

peningkatan pengetahuan subjek. Hasil

posttest menunjukkan sebesar 69% subjek

mengetahui cyberbullying dengan kategori

paham. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa pengetahuan subjek

meningkat sebanyak 38% setelah

mengikuti psikoedukasi dengan kategori

paham terkait cyberbullying.

Perbandingan hasil pretest dan posttest

skor pengetahuan subjek tentang

cyberbullying sebelum dan setelah

memperoleh psikoedukasi etika

menggunakan social media yakni sebagai

berikut:

Tabel 2.Perbedaan skor Pretest dan Posttest

Skor pengetahuan
subjek (%)

Kategori

pretest 31% cukup paham
posttest 69% paham

Selanjutnya, penelitian ini juga

memberikan evaluasi pelaksanaan

psikoedukasi kepada 52 subjek. Hasilnya

menunjukkan bahwa psikoedukasi dinilai
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sangat bermanfaat, menyenangkan, dan

semua peserta terfasilitasi dengan baik,

serta subjek merasa puas dengan materi

psikoedukasi yang didapatkan.

Treatment psikoedukasi etika dalam

menggunakan sosial media untuk

mengurangi cyberbullying pada remaja

berguna dan sangat bermanfaat bagi

seorang remaja. Hal tersebut sejalan

dengan pendapat Livingstone dan Helsper

(2008) yang menyatakan bahwa salah satu

upaya untuk meminimalisir risiko perilaku

online yakni dengan meningkatkan

internet  literacy, yaitu kemampuan untuk

mengakses,  menganalisa,  mengevaluasi,

dan  membuat  konten online,

memperoleh  keterampilan  untuk

mengakses  konten  internet membantu

pengguna  untuk menganalisa  konten

yang  dihasilkan  oleh orag  lainyang

mana keterampilan kritis ini mendorong

pengguna untuk membuat kontennya

sendiri.

PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

Cyberbullying terjadi karena

kurangnya etika dalam menggunakan

social media, ada perasaan berkuasa atau

merasa bahwa dia memiliki kedudukan

lebih tinggi dibandingkan korbannya.

Cyberbullying memiliki dampak yang

cukup besar bagi kondisi psikologis

seseorang. Melalui penelitia ini diketahui

bahwa terdapat peningkatan dari skor

pretest 31% menjadi 69% sehingga dapat

dilihat bahwa terjadi peningkatan

pengetahuan cyberbullying pada peserta

sebesar 38% setelah mengikuti

psikoedukasi etika dalam menggunakan

social media. Dari hasil psikoedikasi

tersebut dapat disimpulkan bahwa

psikoedukasi etika menggunakan sosial

media dapat meningkatkan pengetahuan

subjek mengenai etika dalam

menggunakan sosial media untuk

mengurangi cyberbullying.
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